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Abstrak - Akselerasi Peran Teknologi dalam Audit Saat Covid-19
Tujuan Utama - Penelitian ini bertujuan mengulik respon adaptif audi-
tor saat pandemi Covid-19 yang berdampak pada peran teknologi dalam 
membentuk perilaku kerja.
Metode - Penelitian ini menggunakan metode kualitatif pendekatan stu-
di kasus. Beberapa partner kantor akuntan publik dan auditor senior 
menjadi informan dalam penelitian ini.
Temuan Utama – Penelitian ini menunjukkan bahwa auditor merespon 
pandemi Covid-19 sebagai peristiwa yang membutuhkan adaptasi. Pada 
masa pandemi Covid-19, solusi yang dipilih auditor antara lain penggu-
naan sentuhan teknologi dalam melakukan pengujian. Selain itu auditor 
juga menggunakan sumber daya teknologi pada tahap perencanaan dan 
pelaksanaan audit dengan prosedur alternatif.
Implikasi Teori dan Kebijakan - Pemanfaatan teknologi meminimalkan 
keterbatasan audit saat pandemi. Implikasi lainnya berupa hikmah ke-
sadaran bagi auditor akan transformasi era konvensional pelaksanaan 
kerja auditor akan tergantikan oleh metode dan teknik audit yang serba 
digital berteknologi tinggi.
Kebaruan Penelitian - Fenomena pandemi Covid-19 mengakselerasi 
adaptasi teknologi pada lingkungan kerja audit eksternal.
 
Abstract - Accelerating the Role of Technology in Audit During 
Covid-19 Pandemic
Main Purpose - This study aims to examine the adaptive response of au-
ditors during the Covid-19 pandemic.
Method - This study uses a qualitative case study approach. Several part-
ners of public accounting firms and senior auditors became the informants.
Main Findings - This study shows that auditors respond to the Covid-19 
pandemic as an event that requires adaptation. During the Covid-19 pan-
demic, auditors should include the use of a touch of technology in con-
ducting testing. In addition, auditors also use technology resources at the 
planning and implementation stages of audits with alternative procedures.
Theory and Practical Implications - The use of technology minimizes 
the limitations of auditing during a pandemic. In addition, the implementa-
tion of auditors’ work will be replaced by high-tech digital audit methods 
and techniques.
Novelty - The phenomenon of the Covid-19 pandemic has accelerated the 
adaptation of technology to the external audit work environment.
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Perkembangan wabah virus Corona 
yang terjadi di beberapa negara telah me-
wajibkan entitas untuk membatasi atau 
menangguhkan operasi bisnis dan mene
rapkan pembatasan perjalanan dan tindak
an karantina. Kondisi ini mengeluarkan lang-
kah dan kebijakan yang secara signifikan 
diperkirakan mengganggu aktivitas entitas. 
Dampak yang lebih cepat terjadi pada indus-
tri tertentu seperti pariwisata, perhotelan, 
transportasi, ritel, manufaktur dan sektor 
keuangan. Kemampuan perusahaan untuk 
dapat melangsungkan kegiatan usahanya 
(going concern) membutuhkan lingkungan 
berusaha yang stabil dan dapat diprediksi 
(Haynes, 2020; Heald & Hodges, 2020; Sal-
terio, 2020). Hal ini menjadi berisiko tinggi, 
dampak pandemi Covid-19 menurunkan 
derajat kepastian berusaha dan stabilitas 
ekonomi dikarenakan terjadinya penurunan 
daya beli atau terjadi prioritas konsumsi 
bahan pokok oleh masyarakat atau kon-
sumen, kelangkaan bahan baku untuk pro-
duksi, pemutusan hubungan kerja pegawai 
pada sektor-sektor industri yang paling ter-
dampak, lalu lintas distrsi barang dan jasa 
yang menurun akibat pembatasan-pem-
batasan seperti ketatnya peraturan menge-
nai penerapan social dan physical distancing 
(Alam, 2020; Bradbury & Howieson, 2020; 
Schaltegger, 2020). Faktor-faktor tersebut 
mengakibatkan banyak perusahaan di ber
bagai sektor usaha berpotensi mengalami 
masalah going concern akibat dari pandemi 
Covid-19 ini. 

Permasalahan going concern pada pe-
rusahaan terdampak Covid-19 menjadi 
perhatian utama bagi auditor. Aspek yang 
terutama adalah mempertimbangkan diper-
lukannya pengujian ulang atas asumsi ke-
langsungan usaha. Hal ini dtuhkan sebagai 
sinyal bagi pengguna laporan keuangan ha-
sil audit yang dapat dipercaya dan dihandal-
kan untuk tujuan pengambilan keputusan 
ekonomi (Mai, 2020; Parker, 2020; Wright et 
al., 2020). Bagi auditor ketidakpastian usaha 
yang dialami klien auditnya merupakan po-
tensi risiko salah saji material yang baru (Ra-
madhan & Arifin, 2019; Satyawan & Khusna, 
2017; Setyawati & Bernawati, 2020; Triani 
et al., 2020). Pada aspek Covid-19, perikatan 
penugasan audit laporan keuangan tahun 
buku 2019 umumnya oleh perusahaan go 
public di Indonesia telah ditandatangani ber-
sama kantor akuntan publik (KAP) di akh-
ir tahun 2019 atau di bulan Januari 2020. 
Pada sisi lainnya, informasi resmi dari pe-

merintah Indonesia muncul bahwa terdapat 
dua orang Indonesia terjangkit Covid-19 di 
tanggal 2 Maret 2020.

Ketika merencanakan audit, auditor 
mungkin tidak mempertimbangkan risiko 
ketidakpastian usaha klien di masa setelah 
tutup buku 2019 atau mungkin mengang-
gap risiko yang diidentifikasi berbeda. Pada 
perusahaan yang diaudit, berdasarkan ISA 
570, kelangsungan usaha menjadi tanggung 
jawab auditor untuk menilai kecukupan 
penyajian dan pengungkapan asumsi ke-
langsungan usaha yang dat oleh manajemen 
perusahaan. Dalam kondisi yang tidak nor-
mal atau adanya kebijakan dan peraturan 
dari pemerintah untuk menerapkan protokol 
Covid-19 yaitu Pembatasan Sosial Berskala 
Besar (PSBB) di hampir seluruh daerah di 
Indonesia, utamanya wilayah pulau jawa 
berdampak pada keterbatasan ruang gerak 
bagi auditor dalam menjalankan prosedur-
prosedur audit yang telah dirancang sebe
lumnya untuk tujuan pengumpulan bukti 
audit yang cukup dan tepat dalam menguji 
asumsi kelangsungan usaha dan pengung-
kapannya dari asersi rencana manajemen 
dalam mengatasi permasalahan going con-
cern-nya. Tantangan yang dihadapi auditor 
antara lain akses ke orang atau informasi, 
merevisi kembali hasil penilaian atas iden-
tifikasi risiko tertentu dari potensi salah saji 
material yang dapat timbul diakibatkan oleh 
peristiwa setelah tanggal tutup buku peru-
sahaan, dan mengubah prosedur-prosedur 
audit yang direncanakan atau pilihannya 
dengan melaksanakan prosedur alternatif 
atau tambahan yang mungkin sesuai dalam 
kondisi pembatasan fisik akibat kebijakan 
atau aturan penerapan protokol kesehatan 
Covid-19. 

Beberapa penelitian terdahulu yang 
pernah dilakukan menunjukkan bahwa pe
nerapan social distancing pada masa pan-
demi Covid-19 mempengaruhi penilaian 
going concern dan pada akhirnya dapat me-
nimbulkan dampak buruk pada kualitas 
audit (Bachlechner et al., 2014; Gray et al., 
2014; Hari et al., 2016). Di sisi lain penilaian 
terhadap going concern tersebut harus dima-
sukkan dalam laporan dan pengungkapan 
rinci harus dilakukan untuk memberikan 
jaminan yang wajar kepada pengguna infor-
masi (Boritz et al., 2020; Coffee, 2019; Holm 
& Thinggaard, 2016), dan hal tersebut telah 
dilakukan pada saat krisis global oleh audi-
tor (Carson et al., 2019; Mareque et al, 2017; 
Myers et al., 2014). Penelitian lain meng
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ungkapkan bahwa dalam melakukan pe-
nilain going concern, auditor telah menerap-
kan skeptism prrofesional (Feng & Li, 2014). 
Sedangkan terkait penerapan teknologi, ter-
dapat dua faktor utama yang dapat memban-
tu auditor untuk lebih mudah beradaptasi 
yaitu faktor pengalaman dan kesukarelaan 
(Bauer et al., 2019; Dowling & Leech, 2014; 
Mahzan & Lymer, 2014). Keterbatasan pene-
litian terdahulu antara lain belum menjelas-
kan respon auditor terhadap risiko audit 
berupa kegagalan dalam penilaian going con-
cern serta bagaimana strategi auditor untuk 
mengatasinya pada masa pandemi Covid-19 
dengan berbagai keterbatasan akses dan 
pergerakan dari auditor maupun entitas 
yang diaudit. 

Risiko audit yang dihadapi auditor men-
jadi lebih atau dialami oleh auditor-auditor 
pada KAP di Indonesia. Utamanya dampak 
tersebut dirasakan oleh KAP lokal yang jum-
lahnya menurut data resmi Directory IAPI 
per, tanggal 31 Januari 2020 sebanyak 410 
atau 85% dari keseluruhan total 477 jum-
lah KAP di Indonesia, sisanya sebanyak 
14% atau 67 KAP tersebut memiliki mitra 
kerjasama dengan KAP asing atau dikenal 
dengan sebutan KAP afiliasi asing (KAPA). 
KAP lokal perlu segera melakukan proses 
adaptasi besar-besaran dalam penggunaan 
sumber daya peralatan penunjang audit 
yang berteknologi tinggi dalam menjalankan 
prosedur audit yang layak dan tepat dalam 
mengumpulkan dokumentasi bukti audit 
sebagai dasar menyimpulkan temuan dari 
hasil auditnya berpedoman pada pemenuh
an standar audit dan kode etik profesi. Tu-
juannya adalah tetap menjaga kualitas au-
dit dari kemungkinan tidak terdeteksinya 
salah saji material dan kecurangan dalam 
pelaporan keuangan perusahaan yang di-
auditnya. Sikap skeptisme professional juga 
terus menerus dipertahankan bahkan sema-
kin meningkat dilakukan oleh auditor untuk 
menghadapi situasi ketidakpastian material 
dampak pandemi Covid-19 ini, sikap kritis 
atas penilaian going concern dari pihak ma-
najemen perusahaan perlu terus diperbaha-
rui seiring dengan perkembangan Covid-19, 
keterbatasan fisik auditor dalam pelaksa-
naan prosedur audit akibat penerapan pera-
turan protokol kesehatan dapat disiasati 
dengan mengadopsi pendekatan baru yaitu 
audit jarak jauh memanfaatkan kecanggih
an teknologi yang dapat berpengaruh sig-
nifikan terhadap ketepatan waktu menerima 
bukti audit, termasuk dari hasil penerapan 

prosedur konfirmasi kepada pihak ekster-
nal, misalnya konfirmasi bank, konfirma-
si debitur/kreditur, surat hukum, laporan 
profesi lain/pakar. Hal tersebut disiasati 
dengan penerapan prosedur alternatif yang 
dipilih secara efektif untuk tujuan mem-
peroleh bukti audit dalam bentuk dokumen 
elektronik atau digital juga merupakan tan-
tangan baru bagi auditor dilihat dari aspek 
keandalan, keamanan dan penyimpanan 
bukti elektronik tersebut. Oleh karena itu-
lah, beberapa proposisi yang disebutkan di-
atas menjadi dasar pemikiran mengapa pe-
neliti tertarik untuk mengetahui bagaimana 
respon auditor terhadap peristiwa Covid-19 
dalam konteks adaptasi perilakunya melak-
sanakan penugasan auditnya.

METODE
Studi kasus dengan single case with 

embaded digunakan dalam studi ini dikare-
nakan pelaksanaan penelitian ditetapkan 
pada kasus, waktu dan wilayah tertentu. 
Pemilihan studi kasus dikarenakan dapat 
menjelaskan dan memprediksi kesamaan 
hasilnya (reflikasi literal) atau prediksi atas 
hasil yang kontradiksi, tetapi untuk ala-
san yang dapat di prediksi (reflikasi teoritis) 
(Dasgupta, 2015). Pada sisi lainnya, Dumez 
(2015) dan Elman et al. (2016) menunjukkan 
metode studi kasus mengeksplorasi kondisi 
kehidupan riil, sistem kontemporer (kasus) 
atau beberapa sistem terikat (kasus) dari 
waktu ke waktu, melalui pengumpulan data 
yang terperinci dan mendalam yang meli-
batkan berbagai sumber informasi dan me
laporkan deskripsi kasus dan tema kasus. 

Eriksson et al. (2015), Leppäaho et al. 
(2016), dan Thondhlana et al. (2013) menun-
jukkan studi kasus adalah metode yang 
umum digunakan di kalangan ekonom bisnis 
untuk mempelajari perusahaan dan perilaku 
organisasi. Kasus yang dipelajari biasanya 
kasus sederhana, dan mereka dipelajari di 
lingkungan khusus mereka sendiri. Seorang 
peneliti dan objek penelitian terus menerus 
berinteraksi dalam suatu studi kasus, dan 
menjaga rasa saling percaya, karenanya, 
merupakan bagian dari proses penelitian. 
Penggunaan beberapa metode berbeda juga 
memungkinkan triangulasi, yaitu informa-
si yang diterima dari data berbeda dapat 
dibandingkan. Penelitian ini menggunakan 
jenis studi kasus single with embaded un-
tuk melihat respon auditor dari KAP atas 
publikasi technical newsflash yang dipu
blikasikan Institut Akuntan Publik Indone-
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sia per April 2020 tentang panduan audit di 
masa pandemi Covid-19 untuk menunjang 
pelaksanaan audit KAP dan menjaga laporan 
audit tetap berkualitas untuk semua KAP di 
Indonesia. 

Informasi dan data dikumpulkan dari 
sumber informan adalah berupa pernyata-
an informasi dan keterangan dengan kriteria 
utama yaitu berfokus pada kesesuaian/re
levansi, kompetensi yang dimiliki informan, 
jumlah waktu jam kerja atau pengalaman 
nyata subjek informan memiliki pemahaman 
mendalam terhadap risiko yang dinilai (risk 
assessment) serta menanggapi risiko (risk 
response) tersebut melalui audit program 
mulai tahap perencanaan hingga pelaksa-
naan dengan menerapkan pendekatan audit 
terkini, metodologi, teknik dan prosedur au-
dit yang tanggkas dan adaptif (agile) untuk 
melaksanakan proses audit dalam situasi 
pandemi Covid-19 masih berlangsung hingga 
saat ini. Penyeleksian subjek dan informan 
kunci dilakukan secara cermat dan tepat 
untuk menghindari bias. Pilihannya ada-
lah auditor yang memiliki tingkatan jabatan 
supervisor, manager, partner dan managing 
partner yang bekerja dan memiliki pengala-
man lebih dari tiga tahun serta mengetahui 
tentang sistem pengendalian mutu, dan tata 
kelola organisasi pada KAP yang berada di 
wilayah Surabaya dan Jakarta yang beker-
ja pada KAP yang berafiliasi asing (KAPA) 
dan KAP lokal. Pemilihan lokasi dimana au-
ditor tersebut bekerja dikarenakan alasan 
Surabaya dan Jakarta adalah kota dengan 
sebaran jumlah KAP terbanyak. Pemilihan 
informan kunci dan informan utama pada 
penelitian ini telah memenuhi syarat kese-
suaian dan kecukupan dikarenakan tujuan 
pengambilan informasi dari para informan 
auditor tersebut dipilih untuk menjelaskan 
kondisi atau fakta/fenomena yang dialami 
langsung oleh informan itu sendiri dengan 
kebutuhan akan kedalaman informasi telah 
cukup. 

Tabel 1 menyajikan daftar nama infor-
man. Pihak yang menjadi informan Kunci 
yaitu auditor tingkat partner dan managing 
partner. Sedangkan informan lainnya mer-
upakan auditor tingkat manajer auditor dan 
supervisor (auditor senior) yang dalam seti-
ap penugasan audit mengetahui secara ter-
perinci metode dan teknik-teknik audit yang 
digunakan sehingga merupakan informan 
utama. Nama asli dari para informan digan-
ti dengan nama samaran, Hal ini dilakukan 
agar memenuhi kriteria ethical cleareance 
pada penelitian.

Wawancara mendalam telah dilakukan 
kepada informan utama dan informan kunci 
selanjutnya dilakukan reduksi data untuk 
memfokuskan pada pandangan auditor atas 
situasi pandemi Covid-19 yang direspon se-
bagai peristiwa atau kondisi yang menyebab-
kan perubahan perilaku dan perencanaan 
auditnya. Penelitian ini akan mengamati 
keselarasan jawaban dari wawancara an-
tar informan untuk memvalidasi data yang 
terkait dengan proses audit yang dilakukan 
dalam masa pandemi dengan menggunakan 
instrumen panduan dari IAPI, per April 2020 
berupa technical newsflash hal-hal utama 
yang diperhatikan oleh auditor dalam proses 
auditnya mengaudit di saat situasi pandemi 
Covid-19 ini. Wawancara dengan informan 
dilakukan berkala seminggu 1 kali melalui 
media online seperti Zoom, Google Meet dan 
Whatssap untuk Informan yang berkantor 
di KAP Kota Jakarta. Sedangkan wawancara 
tatap muka langsung dapat dilakukan de
ngan tetap memperhatikan protokol kese-
hatan khusus untuk informan yang berkan-
tor KAP di kota Surabaya. Sebelum tahap 
dilakukannya wawancara secara mendalam 
ke informan, peneliti juga pada awalnya 
mengumpulkan data yang dilakukan lewat 
e-Survei dengan instrument diambil dari 
isi technical newsflash IAPI, per April 2020 
dalam format Google Form. Tujuannya un-
tuk memperoleh informasi awal dan luas 

Tabel 1. Daftar Nama Informan (Samaran)

Nama Jabatan
Mulia Managing partner KAP di Jakarta
Riqki Partner KAP di Surabaya
Ari Partner KAP di Surabaya
Stepan Supervisor KAP di Surabaya
Nurdiyaman Manajer auditor di Jakarta
Tiara Manajer auditor di Jakarta
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tentang bagaimana responden yang mengisi 
e-Survei dalam bentuk pertanyaan terbuka 
dan tertutup, merespon aktivitas auditnya di 
saat pandemi Covid-19 masih berlangsung. 
Wawancara di lakukan sepanjang bulan 
September 2020 secara berganti-ganti antar 
informan kunci dan utama pada KAP JDE 
dan KAP DEF. Tahapan selanjutnya setelah 
mereduksi jawaban hasil pertanyaan saat 
wawancara adalah menyajikan data ber-
dasarkan single case embaded. 

Proses analisis data lanjutan melalui 
tahapan yang disebut triangulasi yaitu va-
liditas olah data berbagai sumber melalui 
bermacam cara dan periode waktu. Trian-
gulasi penggolongannya terdiri dari tiga 
macam yakni triangulasi sumber, teknik 
pengumpulan data dan waktu. Triangulasi 
yang relevan dan diterapkan adalah triangu-
lasi sumber pada penelitian ini

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengusaha dan entitas adalah pihak 

yang paling merasakan kesulitan besar 
atas diterapkannya protokol Covid-19 baik 
yang disarankan WHO serta ditetapkan oleh 
emerintah pusat dan daerah dimana pem-
batasan-pembatasan secara sosial dan fisik 
berdampak signifikan terhadap operasional 
kegiatan usaha dan menyebabkan ketidak-
pastian yang tinggi terhadap kelangsungan 
usaha yang dijalaninya. Bagi perusahaan 
yang sektor usahanya terkena dampak 
negatif dari pandemi, maka pimpinan pun-
cak perusahaan adalah orang yang memiliki 
tanggung jawab utama untuk mempertim-
bangkan dan menyusun strategi mengatasi 
masalah kesinambungan usaha perusahaan 
di masa depan. Sedangkan bagi auditor KAP 
bertanggung jawab untuk mendokumenta-
sikan perolehan bukti audit (audit evidence) 
yang relevan dan handal mengenai per-
nyataan manajemen atau asersi dari asum-
si-asumsi kelangsungan usaha yang dipakai 
dalam penyusunan dan penyajian informasi 
tersebut dalam laporan keuangan. Terlebih 
daripada itu bertujuan untuk dapat mem-
berikan simpulan apakah ketidakpastian 
material yang dimaksud berkaitan dengan 
kemampuan signifikan dari perusahaan un-
tuk dapat mempertahankan kelangsungan 
usahanya selama pandemi Covid-19 terus 
berlangsung tanpa ada yang mampu men-
jamin kapan waktu berakhirnya. Selain itu, 
pertimbangan untuk memodifikasi opini, 
auditor dalam merespon review atas basis 
kelangsungan usaha (going concern) peru-

sahaan kliennya, dan jika ditemukan keti-
dakwajaran penggunaan asumsi-asumsi 
going concern maka auditor melakukan ko-
munikasi secara intensif kepada pihak yang 
bertanggung jawab atas tata kelola di peru-
sahaan bilamana ada keraguan signifikan 
yang dilihat oleh auditor.

Auditor meningkatkan sikap kritis de
ngan memperhatikan secara seksama pe-
nilaian pihak manajemen dari perusahaan 
dalam menilai kemampuan entitas bisnis 
tersebut untuk mampu menjaga going con-
cern-nya. Bercermin dari situasi yang ada 
dampak dari pandemi, ketidakpastian per-
tumbuhan ekonomi seluruh negara di dunia, 
memiliki dampak berantai yang signifikan 
pada ketidakpastian dalam bisnis dan opera
si perusahaan, ditunjukkan dengan fenom-
ena menurunnya ketersediaan bahan baku 
produksi, berhentinya tenaga kerja bagian 
produksi karena aturan protokol kesehatan 
yang mensyaratkan adanya pembatasan ber-
kumpulnya orang-orang, sehingga melak-
sanakan pekerjaan dari rumah (work from 
home) bagi pegawai administrasi keuangan 
di berbagai perkantoran, prioritas konsumsi 
dan daya beli masyarakat yang menurun se-
cara drastis semenjak pandemi, kesemuanya 
merupakan peristiwa yang memunculkan 
tantangan analisis dalam ketepatan penggu-
naan asumsi basis going concern yang diper-
timbangan oleh auditor dengan berpegang 
pada professional skeptiscm. Terdapat pula 
kasus yang mana perusahaan wajib melak-
sanakan akuntansi basis likuidasi. SA 570 
mewajibkan auditor untuk memberi perha-
tian khusus terhadap peluang terjadinya pe
nyimpangan dari persyaratan dalam doku-
men perjanjian pinjaman (debt convenant), 
perjanjian lainnya yang bermasalah, atau 
terjadi wanprestasi berdampak pada kiner-
ja perusahaan yang mengalami penurunan 
laba sangat signifikan, yang berpengaruh ke-
pada kecukupan asersi penyajian klasifikasi 
pinjaman dan basis kelangsungan usaha di 
laporan keuangan perusahaan yang diaudit 
oleh auditor KAP. Selain, evaluasi terhadap 
asumsi-asumsi yang digunakan manaje-
men atas kemampuan perusahaan dalam 
menjaga keberlangsungan usaha, dengan 
cakupan periode minimal satu tahun atau 
12 bulan semenjak tanggal penilaian terse-
but dan jika ditemukan bahwa manajemen 
melakukan penilaian atas kemampuan pe-
rusahaan untuk melanjutkan keberlangsun-
gan usaha kurang dari 12 bulan dari tang-
gal periode laporan keuangan perusahaan, 
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merujuk pada SA 560 auditor diharuskan 
meminta kepada manajemen dan mengomu-
nikasikannya kepada pihak-pihak yang ber-
tanggung jawab terhadap tata kelola perusa-
haan tersebut agar memperpanjang periode 
waktu perhitungannya menjadi paling cepat 
12 bulan dari periode tutup buku laporan 
keuangan yang diterbitkan atau bisa lebih.

Informan yang masuk kategori infor-
man kunci dan utama sepakat mengatakan 
bahwa mereka memandang ganguan pere-
konomian global yang terjadi dampak dari 
pandemi Covid-19 ini sebagai sesuatu yang 
menjadi perhatian utama bagi para auditor 
KAP untuk meminta manajemen perusa-
haan yang diauditnya untuk memutakhir-
kan penilaian mereka atas asumsi-asumsi 
kemampuan perusahaan untuk menjaga 
kesinambungan usahanya secara berkelan-
jutan. sebagai respon manajemen terhadap 
perubahan bisnis dan operasi perusahaan-
nya. 

Sebagai pengingat, mewabahnya 
Covid-19 di dunia pada awalnya muncul di 
kota Wuhan, Provinsi Hubei, Cina dan un-
tuk pertama kalinya pemerintah Cina mel-
aporkan kepada kantor Organisasi Keseha-
tan Dunia (WHO) di Cina pada tanggal 31 
Desember 2019. Pandemi Covid di Indone-
sia resmi diumumkan oleh pemerintah pada 
tanggal 2 Maret 2020, situasi ini menuntut 
auditor meningkatkan sikap skeptis profe-
sionalnya untuk mewajibkan manajemen 
entitas klien yang diauditnya memutakhir-
kan penilaian berkaitan dengan kemampuan 
perusahaan mempertahankan keberlanjut
an usahanya pada periode waktu yang se-
harusnya dikarenakan periode tutup buku 
laporan keuangan perusahaan tahun 2019 
ada pada tanggal 31 Desember 2019 dengan 
asumsi pihak manajemen belum mema-
sukkan ganguan perekonomian global yang 
diakibatkan oleh pandemi Covid-19. Periode 
dilakukannya penugasan audit ada pada 
rentang waktu sebelum tutup buku lapor
an keuangan tahun 2019 hingga periode 
maksimal 90 hari setelah terbitnya laporan 
keuangan perusahaan publik, sebagaima-
na diisyaratkan pada peraturan publikasi 
laporan keuangan dan laporan tahunan pe-
rusahaan publik oleh Bursa Efek Indonesia 
dan Otoritas Jasa keuangan.

Kondisi ini menyebabkan auditor 
bersikap lebih skeptis untuk memperoleh 
gambaran rinci mengenai penilaian (as-
sessment) kepada pihak manajemen beser-
ta asumsi-asumsi yang digunakan dalam 

laporan penilaian kemampuan perusahaan 
mempertahankan kelangsungan usahanya 
untuk waktu sekurang-kurangnya 12 bu-
lan setelah tanggal penutupan buku dari 
laporan keuangan perusahaan yaitu per 31 
Desember 2019. Hal ini didukung dengan 
pernyataan dari Nurdiyaman mengenai pen
tingnya secara profesional bagi auditor un-
tuk meningkatkan sikap skeptisnya pada 
hasil penilaian going concern. Berikut ini 
adalah pernyataannya:

“…ekonomi global dan nasio
nal yang terganggu saat ini (pan-
demi Covid-19) lebih mengerikan 
dampaknya terhadap keberlanjut
an bisnis perusahaan sektor usa-
ha apapun, bayangkan pengaruh 
globalisasi dan interkoneksi bisnis 
menyebabkan pasar permintaan 
dan penawaran konstraksi. Saya 
beri contoh, kebutuhan akan ba-
han baku industri pabrikasi kita 
didominasi oleh impor dari nega-
ra-negara seperti Cina, lockdown 
yang diberlakukan oleh pemer-
intah Cina menimbulkan kelang-
kaan supply bahan baku pro-
duksi, otomatis perusahaan yang 
mengandalkan bahan baku terse-
but menyetop produksinya. Domi-
no efek terjadi ketiadaan kegiatan 
produksi, buruh karyawan pabrik 
dirumahkan, penjualan menurun 
drastis karena pembeli mempri-
oritaskan membeli barang yang 
dtuhkan saja saat ini…belum lagi 
situasi saat ini baru pertama-ka-
linya dialami oleh masyarakat 
dunia, sehingga banyak pimpinan 
perusahaan tidak tahu apa yang 
harus dilakukannya, menunggu 
cadangan keuangannya habis…
perusahaan tutup, sulit dibayang-
kan ke depannya bagaimana?…
dampak bagi profesi auditor jelas 
saat menerima penugasan dan 
proses audit berjalan sikap skep-
tis profesional auditor perlu dit-
ingkatkan dalam menilai laporan 
going concern dari perusahaan kli-
ennya…” (Nurdiyaman).

Penyataan Nurdiyaman selaras dengan 
temuan Feng & Li (2014) dan Nuijten et al. 
(2018) yang menunjukkan bahwa auditor 
selalu memelihara sikap professional scep-
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ticism-nya saat melakukan penilaian terha-
dap management forecasts assertion’s pada 
perusahaan yang mengalami permasalahan 
going concern. Hal tersebut dilakukan audi-
tor sebagai tanggapan terhadap risiko opti-
misme manajemen yang terlalu tinggi dalam 
menilai persoalan going concern-nya. 

Pernyataan Nurdiyaman juga diperkuat 
dengan pernyataan Tiara yang memberikan 
gambaran pribadi yang hampir sama de
ngan memberi penekanan pada aspek gang-
guan perekonomian global dan nasional bagi 
usaha. Bahkan, Tiara merasa bahwa situasi 
Covid-19 memberikan permasalahan bagi 
keberlanjutan usaha setiap sektor. Berikut 
ini adalah pandangannya:

“…saya berpandangan jika situasi 
yang tidak pasti ini terus-menerus 
berlangsung tentu akan menja-
di pemicu masalah going concern 
perusahaan, bisnis itu pada prin-
sipnya membutuhkan kepastian 
dan situasi kondusif agar pen-
awaran dan permintaan akan 
barang dan jasa berjalan normal 
sebagaimana mestinya...lha saat 
ini disebut new normal, bagaima-
na dengan segala pembatasan 
dan keterbatasan industri atau 
bisnis tetap dapat berjalan dengan 
mengikuti secara ketat protokol 
kesehatan…misalnya menggu-
nakan masker jika berada di kan-
tor atau pabrik, membersihkan 
tangan dan badan setelah beraktif-
itas, membatasi jumlah dan jarak 
antar karyawan…bahkan dire-
komendasikan untuk bekerja dari 
rumah atau istilahnya WFH (work 
from home)…tidak semua usaha 
bisa cocok kalo diterapkan WFH 
misal industri padat karya seper-
ti pabrik rokok, pabrik tekstil dan 
lainnya pasti terganggu operasio-
nalnya….tidak mampu memenuhi 
target produksi…dan menjadi ti-
dak pasti apakah mampu bertahan 
membiayai pengeluaran-penge
luaran tetap untuk jangka waktu 
yang lama…banyak faktor yang 
memengaruhi kemampaun entitas 
bisnis mempertahankan usaha
nya tapi dengan besarnya dampak 
ekonomi dari pandemi Covid-19 
ini tingkat keyakinan manajemen 
dan auditor dalam menilai going 

concern menurun signifikan…ma-
najemen akan berupaya memutar 
otak untuk mencari jalan agar pe-
rusahaan mampu bertahan, sega-
la asumsi dan strategi dituangkan 
dalam laporan going concern…se-
dangkan auditor semakin jeli dan 
meningkatkan skeptismenya da-
lam memberi penilaian terhadap 
laporan dari manajemen dikare-
nakan ketidakpastian bisnis dan 
operasi saat pandemi ini luar bi-
asa tinggi…bahkan pokok-pokok 
penilaian dari auditor dapat ber-
fokus pada kegagalan entitas 
bisnis memenuhi kewajiban pin-
jaman bank misalnya manajemen 
apakah telah mengajukan pro-
gram restrukturisasi hutang bank 
kepada krediturnya…bagaimana 
skema restrukturisasi yang dip-
ilihnya apakah memadai untuk 
menyelamatkan cash flow peru-
sahaan dengan menunda pemba-
yaran angsuran pokok atau me-
minta pengurangan pembayaran 
bunga pinjaman...dan masih ba
nyak lagi cara bagi perusahaan ter-
masuk yang tidak populer adalah 
melakukan pemutusan hubungan 
kerja dengan para pekerjanya. SA 
570 menjadi standar audit yang 
saat ini perlu dibaca dan dipa-
hami oleh auditor dalam memberi 
pertimbangan terhadap laporan 
going concern dari manajemen pe-
rusahaan, niscaya aman deh bagi 
auditor” (Tiara). 

Penyataan Tiara senada dengan hasil 
penelitian Hardies et al. (2018), Mareque et 
al. (2017) dan Mo et al. (2015). Mereka me-
nemukan bahwa auditor cenderung mening-
katkan perhatian terhadap isu going concern 
pada saat terjadi krisis. Penelitian tersebut 
dilakukan untuk menganalisis laporan au-
ditor terkait going concern selama krisis 
ekonomi global, dan menunjukkan bahwa 
proporsi penyampaian opini auditor terkait 
going concern semakin meningkat seiring 
memburuknya kondisi perekonomian. 

Pernyataan dari Nurdiyaman dan Tiara 
mengandung pengertian yang sama tersir-
at dari pandangan mereka terhadap peris-
tiwa Covid-19 mempengaruhi operasional 
dan bisnis entitas dari perusahaan yang 
terdampak langsung maupun tidak aki-
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bat peraturan pemerintah mengenai pem-
batasan sosial dan fisik terkait peraturan di-
siplin protokol kesehatan. Pandemi Covid-19 
yang terjadi di Indonesia secara resmi oleh 
pemerintah diumumkan pada bulan Maret 
2020 dimana saat itu KAP menerima penu-
gasan dan sedang dalam tahap penyelesai
an pelaporan hasil audit, khususnya audit 
laporan keuangan perusahaan go-public 
atau emiten yang listing pada bursa efek In-
donesia. 

Kewajiban penyampaian laporan 
keuangan tahunan yang diaudit oleh KAP 
menurut POJK Nomor 13/POJK.03/2017 
adalah paling lambat tanggal 30 Maret atau 
90 hari setelah penututupan periode lapor
an keuangan tahunan emiten. Akan tetapi, 
menyikapi status situasi darurat bencana 
pandemi penyakit menular Covid-19, Oto
ritas Jasa Keuangan mengeluarkan surat 
edaran yang ditujukkan kepada pelaku in-
dustri jasa keuangan termasuk KAP yang 
memberikan batas waktu penyampaian 
laporan keuangan tahunan audit emiten 
diperpanjang menjadi 31 Mei 2020. Ketentu-
an ini memberi peluang bagi auditor untuk 
mengevaluasi kembali atas penilaian mana-
jemen tentang kelangsungan usaha entitas 
bisnisnya. ISA 570.11 menjelaskan bah-
wa auditor wajib senantiasa waspada atau 
mempertahankan sikap skeptisme professio
nal, terhadap perolehan bukti audit tentang 
asumsi kemampuan suatu entitas untuk 
bertahan sebagai usaha yang berkelanjutan 
(going concern). ISA 570 juga memberikan 
arahan kepada auditor untuk bertanggung 
jawab berkaitan dengan penggunaan asumsi 
kelangsungan usaha dan asersi manajemen 
menilai kemampuan bisnis perusahannya 
dapat menjalankan usahanya dalam audit 
atas laporan keuangan auditee. 

Konfirmasi mengenai pernyataan dari 
informan utama (Nurdiyaman dan Tiara) 
dibandingkan dengan pernyataan-pernyata-
an dalam konteks proposisi yang sama dari 
informan yang masuk kategori informan 
kunci dari penelitian ini terdapat tiga orang 
dengan satu auditor level managing partner 
(pimpinan rekan) KAP dan dua auditor le
vel partner (pemimpin). Para informan mem-
berikan petunjuk dan arahan terperinci 
dan komprehensif bagaimana auditor staf 
yang berada dalam kepemimpinannya un-
tuk bekerja dalam konteks menilai ketidak-
pastian baru atas going concern perusahaan 
dampak dari pandemi Covid-19 ini.

Mulia memberikan peringatan dan 
arahan yang jelas ditujukkan kepada staf 
auditor yang bekerja pada KAP-nya. Beli-
au menegaskan bahwa peristiwa Covid-19 
menjadi perhatian khusus bagi auditor agar 
menggunakan judgment professional serta 
skeptis professional. Setiap penugasan audit 
yang dilaksanakan berpedoman pada stan-
dar Audit yang terkait. Berikut ini adalah 
pernyataannya secara rinci:

“Gangguan perekonomian global 
tentunya meningkatkan prava
lensi risiko kesalahan penyajian 
material pada asersi manajemen 
dalam laporan keuangan. Ketidak
pastian yang tinggi dalam ting-
katan ekonomi makro dan mikro 
dapat menyebabkan perubahan 
signifikan atas pertimbangan awal 
risiko kesalahan penyajian mate-
rial yang diidentifikasi, menurut 
pemahaman saya bentuk respon 
tersebut bahwa pihak manaje-
men bersama Those Charged with 
Governance (TCWG)/penanggung 
jawab tata kelola harus menyu
sun dan menyajikan laporan 
keuangan beserta pengungkapan 
lainnya yang relevan berdasarkan 
pertimbangan dan analisis terbaik 
atas fakta-fakta terkini dan peris-
tiwa setelah tanggal laporan yang 
dapat diprediksi. Peristiwa terse-
but adalah dampak ekonomi yang 
timbul akibat pandemi Covid-19. 
Begitu pula bagi auditor KAP ada-
lah merespon bahwa tantangan 
untuk memberikan audit yang 
berkualitas semakin berat, dima-
na pemerolehan bukti audit yang 
cukup dan tepat untuk men-
dukung opini audit menjadi ber-
beda dengan kondisi saat sebelum 
terjadinya Pandemi Covid-19. Saya 
juga membuat panduan internal 
bagi staf auditor kantor kami yang 
akan ditugaskan melakukan au-
dit pada perusahan-perusahaan 
yang pada intinya berisi tiga ele-
men perhatian terhadap penilaian 
going concern yaitu hal-hal yang 
menjadi pertimbangan utama au-
ditor dalam peristiwa Covid-19 
pada perusahaan, prosedur audit 
yang relevan, dan prosedur au-
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dit tambahan dan/atau alternatif 
yang dipersyaratkan. Ketiganya 
menjadi instrument bagi auditor 
kami untuk selalu berfikir kritis 
dan skeptis dalam menilai lapor
an dari manajemen mengenai pe-
nilaian perusahaan untuk mampu 
mempertahankan kelangsungan 
usahanya di masa depan….oh iya 
tambahan lagi bahwa panduan 
internal yang kami buat bersama 
partner lain dalam KAP juga ber-
sumber dari berbagai panduan 
yang diterbitkan oleh IAPI, IAASB, 
Big4 Public Accountant seperti 
PwC, E&Y, dan tentunya SA 570 & 
560 dari SPAP kami…itu menurut 
saya untuk pertanyaan anda ter-
kait perhatian going concern da-
lam pertimbangan audit saat ini 
untuk dampak Covid-19” (Mulia).
 
Penyataan Mulia selaras dengan 

temuan beberapa peneliti seperti Bachlech-
ner et al. (2014), Gray et al. (2014), dan Hari 
et al. (2016). Adanya tantangan yang lebih 
besar untuk auditor pada saat melakukan 
pekerjaan audit (khususnya pada masa pan-
demi Covid 19) memunculkan adanya po-
tensi penurunan audit fee atas jasa audit 
KAP, tantangan auditor dalam melakukan 
going concern assessment, tingkat keandal
an dan kecukupan bukti audit yang rendah, 
kemungkinan besar kehilangan anggota tim 
audit karena sakit atau masa karantina, dan 
pengurangan gaji tim audit, yang pada a
khirnya dapat mempengaruhi kualitas hasil 
audit.	

Riqki dan Ari menyatakan pandang
an yang sama bahwa internal KAP me
reka telah menyusun panduan tertulis se-
bagian mengadopsi panduan audit saat 
pandemi Covid-19, khususnya mengenai 
perkembangan lingkungan atau situasi 
ketidakpastian. Pengamatan ini digunakan 
supaya dapat menggunakan prosedur yang 
relevan dan alternatif mencakup kecukupan 
basis keberlangsungan usaha. Berikut ini 
adalah pernyataannya:

“Saya dan Ari telah menyusun 
panduan internal KAP ditujukan 
kepada staf auditor kami, yang 
salah satu pokok isinya adalah 
mengenai identifikasi beberapa 
faktor yang memiliki kemung

kinan dampak suatu perusa-
haan bermasalah dengan going 
concern-nya. Beberapa faktor di-
antaranya adalah sektor usaha, 
geografis area operasional, kese-
hatan kinerja keuangan dari kon-
sumen dan supplier, kemampuan 
likuiditas dan solvabilitas dari en-
titas bisnis. Panduan tersebut juga 
berisi pertimbangan bagi auditor 
yang sedang bekerja melakukan 
audit untuk selalu memperhati-
kan dan mewaspadai implikasi 
pandemi Covid-19 selama proses 
audit berlangsung, bahkan hing-
ga batas waktu terdekat dengan 
tanggal penerbitan laporan au-
ditor independen, karena alasan 
tanggung jawab auditor atas opi-
ni atau simpulan audit laporan 
keuangan kliennya sampai de
ngan tanggal diterbitkannya opini 
tersebut…oleh karena itu menurut 
pandangan saya sesuai SA 570, 
auditor wajib mempertimbangkan 
kelangsungan usaha dari entitas 
yang diauditnya dan pandemi ini 
sangat signifikan dampaknya bagi 
entitas bisnis…” (Riqki). 

“Saya sepakat dengan pernyataan 
Riqki, bahwa iya pandemi Covid-19 
ini memberikan dampak signifikan 
dalam segala aspek bisnis, sosial, 
hukum dan ekonomi. Sehingga 
ketidakpastian usaha semakin be-
sar, oleh karena itu auditor harus 
mencermati seluruh aspek bisnis 
auditee, termasuk stakeholder. 
Saya contohkan kalaupun entitas 
tidak terdampak signifikan oleh 
pandemi, namun major customer 
terdampak dan menyebabkan ga-
gal bayarnya piutang, maka hal 
tersebut juga akan mempengaruhi 
going concern entitas. Auditor ha-
rus memperhatikan dan merespon 
dengan seksama penilaian entitas 
mengenai kemampuannya untuk 
mempertahankan kelangsungan 
usaha…begitu pandangan saya 
merespon situasi saat ini…” (Ari).
	
Pandangan Riqki, dan Ari muncul kare-

na kapasitasnya sebagai pemimpin KAP yang 
bertanggungjawab terhadap jalannya sistem 
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pengendalian mutu dan kualitas audit. 
Menghadapi situasi ketidakpastian ekonomi 
dampak Covid-19 terhadap daya tahan enti-
tas bisnis mempertahankan kegiatan opera-
sionalnya merupakan peristiwa yang dinilai 
oleh auditor sebagai peristiwa yang memiliki 
dampak signifikan mempengaruhi asumsi 
kelangsungan usaha entitas, dimana entitas 
dinilai memiliki usaha yang berkelanjutan 
dalam jangka waktu pendek pada masa men-
datang. Laporan keuangan entitas yang ber-
tujuan umum disusun dengan basis keber-
lanjutan usaha. ISA 570 menjadi perhatian 
dari para pemimpin KAP untuk memberi
kan arahan kepada staf auditor yang ada di 
bawahnya untuk melaksanakan secara cer-
mat dan penuh kehati-hatian pelaksanaan 
prosedur penilaian risiko ISA 315 (SPAP, 
2013), auditor berkewajiban mengevalua-
si apakah terdapat peristiwa atau kejadian 
setelah periode tutup buku laporan keuang
an yang berpotensi menimbulkan kesang-
sian atas kemampuan entitas bisnis terse-
but menjalankan usahanya sebagai suatu 
entitas yang berkelanjutan. Pembuktian dan 
pengujian yang dilakukan oleh auditor ada-
lah memastikan bahwa manajemen perusa-
haan telah membuat penilaian pendahuluan 
mengenai kapasitas entitas dalam melanjut-
kan usahanya di masa depan. 	

Bentuk respon auditor yang diharap
kan menurut beberapa literatur terbitan 
dari asosiasi profesi auditor baik IAPI, IAASB 
dan AICPA di bulan April 2020, merekomen-
dasikan agar auditor KAP melakukan mo
difikasi metode dan teknik auditnya untuk 
memperoleh bukti auditnya, merubah pelak-
sanaan penilaian risiko audit akibat kesalah-
an material atas penyajian, serta mengubah 
beberapa audit prosedur yang direncanakan 
sebelumnya dan dapat memilih untuk meng-
gunakan prosedur alternatif atau prosedur 
audit lanjutan yang relevan dengan tujuan 
audit yang ingin dicapai. 

Auditor menekankan pengetahuan dan 
pemahamannya terkait sejumlah paket ke-
bijakan ekonomi pemerintah, peraturan ter-
kini dari para regulator terkait usaha entitas 
yang diaudit, dan timbulnya transaksi-tran-
saksi keuangan tidak rutin yang terjadi 
selama pandemi Covid-19 mempengaruhi 
proses bisnis perusahaan tersebut. Sistem 
pengendalian mutu KAP dan pedoman audit 
di masa pandemi Covid-19 berkaitan peri-
katan audit dan pelaksanaan supervisi oleh 
tim perikatan, serta review pekerjaan harus 
lebih disiplin dilaksanakan oleh manajemen 

KAP beserta seluruh staf auditornya agar 
risiko audit dapat diarahkan ke tingkat yang 
dapat diterima, bahkan hingga pada ting-
katan yang lebih rendah diperbandingkan 
pada tingkatan absolut yang ditetapkan in-
ternal KAP. 

Respon pamungkas bagi semua audit
or KAP adalah dengan selalu menunjukkan 
sikap skeptisme yang tentunya profesional 
dan perlu diasah terus. Hal ini disebabkan, 
adanya risiko terjadinya kesalahan material 
atas penyajian informasi laporan keuangan, 
yang diakibatkan baik oleh kesalahan (error) 
dan/atau kecurangan (fraud) menjadi lebih 
tinggi dan rentan. Hal tersebut terjadi pada 
saat dimana masifnya gangguan perekono-
mian dunia dampak dari tidak tertanganin-
ya wabah Covid-19 ini ditengah masyarakat 
dunia yang berakibat risiko ketidakpastian 
bisnis perusahaan tinggi. Tujuan dari ter-
bitnya literatur atau bulentin teknis dari 
asosiasi profesi akuntan publik tersebut 
adalah agar auditor memperhatikan hal-hal 
yang dapat meningkatkan risiko audit dan 
dampak dari ketidakpastian material terha-
dap simpulan audit yang akan diberikan au-
ditor. Terkait hal itu, Mulia mengatakannya 
pada kutipan berikut ini:

“…risiko audit pada dasarnya 
menjadi bagian melekat dalam se-
tiap penugasan auditor, beruntung 
sekali SPAP kita telah mengadopsi 
International Standard on Audit-
ing yang berbasis pada risiko…
jadi peristiwa pandemi Covid-19 
yang menggangu tatanan pere-
konomian global dan iklim bisnis 
berbagai sektor usaha tidak serta 
merta membuat auditor menjadi 
gagap atau kesulitan untuk me
respon dan menjalankan tugas
nya mengaudit laporan keuangan 
perusahaan...ya begitulah di seti-
ap era atau zaman ada saja tan-
tangannya. Perubahan-perubah-
an tersebut menyebabkan risiko 
bisnis pelaku usaha sebelumnya 
menjadi tinggi atau rentan hi
lang jika tidak sanggup mengikuti 
irama perubahan yang terjadi….
risiko bisnis masuk kategori risiko 
bawaan dalam jenis-jenis risiko 
menurut audit, selain risiko pen-
gendalian dan risiko deteksi…ber-
beda dengan peristiwa pandemi 
Covid-19 ini yang datang dengan 
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tiba-tiba tanpa peringatan, di era 
serba terkoneksi seperti ini sangat 
memudahkan penyebaran virus 
ini ke berbagai negara manapun 
karena pergerakan manusia dan 
barang dari satu negara ke nega-
ra lain sangat mudahnya karena 
transportasi yang terkoneksi…
hingga pada akhirnya tiap ne
gara tidak mampu membendung 
atau menghalangi masuknya vi-
rus tersebut...keseimbangan an-
tara prioritas menjaga keseha-
tan penduduk dan menjalankan 
perekonomian bukan perkara 
mudah…kerugian finansial yang 
ditimbulkan selama pandemi ini 
berlangsung menguras cadangan 
kekayaan perusahaan ditambah 
ketidakpastian waktu ditemu-
kannya vaksin virus…menurut 
beberapa ahli dalam kondisi nor-
mal dtuhkan lebih kurang 5-10 
tahun untuk menemukan vaksin, 
tapi situasi global yang semakin 
memburuk menyebabkan bebe
rapa negara bekerjasama dengan 
WHO untuk menciptakan vaksin-
nya. Sambil menanti hal tersebut, 
hal-hal yang patut diperhatikan 
oleh auditor adalah menerapkan 
standar audit yang relevan seperti 
SA 315 yaitu identifikasi dan pe-
nilaian risiko kesalahan penyajian 
material melalui pemahaman atas 
entitas dan lingkungannya…misal 
apakah terdapat risiko tambah-
an dari ketidakhadiran karyawan 
atau bekerja dari rumah, pem-
batasan publik, penurunan per-
mintaan dan lain sebagainya…SA 
330 juga relevan dimana auditor 
diminta untuk merespon terhadap 
risiko yang telah dinilai…contoh
nya prosedur observasi langsung 
atau perhitungan fisik persediaan 
di gudang klien tidak dapat dilak-
sanakan karena karantina wilayah 
di suatu daerah yang menjadi lo-
kasi gudang klien, sehingga perlu 
dipikirkan prosedur audit alter-
natifnya...begitu sementara ini 
pandangan saya…” (Mulia).
 
Pernyataan Mulia menguatkan pesan 

bahwasannya pandemi Covid-19 ini bukan-
lah permasalahan sederhana dan mudah 

untuk diatasi oleh entitas bisnis, bahkan 
oleh negara sekalipun. Wabah Covid-19 ini 
bersifat masif dan serentak meluas menjang
kiti manusia di seluruh negara di dunia da-
lam waktu singkat dan data menunjukkan 
tingkat kematian manusia yang diakibatkan 
oleh virus baru ini tinggi. Selama vaksin an-
tivirus belum ditemukan dan layak untuk 
disuntikan kepada manusia, maka semakin 
besar risiko kesalahan penyajian material 
pada laporan keuangan entitas, yang diaki-
batkan adanya kebijakan bekerja dengan 
pola hybrid yaitu pembagian waktu kerja 
pegawai dari rumah (work’s from home) dan 
bekerja di kantor. Risiko tidak diperoleha-
nya bukti audit yang cukup dan tepat juga 
dihadapi auditor saat menguji keberadaan 
fisik barang persediaan di gudang klien yang 
saat terjadi pembatasan mobilitas orang di
terapkan oleh pemerintah. Oleh karenanya, 
dtuhkan cara-cara baru yang memanfaat-
kan teknologi untuk mengurangi risiko ke
gagalan auditor dalam melaksanakan peng
ujian auditnya. 

Adaptasi kebiasan baru atau “new 
normal” perilaku manusia dalam konteks 
penelitian ini adalah pengamatan perubah
an yang terjadi terhadap aktifitas auditor 
melaksanakan audit atas laporan keuang
an entitas bisnis menjadi penting segera 
disiapkan untuk tujuan menekan tingkat 
risiko audit yang ditimbulkan dari ketidak-
pastian material dan pedoman pelaksanaan 
audit terutama dalam proses pengumpulan 
bukti-bukti hasil dokumentasi dari penerap
an prosedur-prosedur audit yang cukup dan 
tepat dikumpulkan oleh auditor, yang ditim-
bulkan oleh keterbatasan akses terhadap 
sumber bukti dan kondisi ekonomi belum 
pulih memiliki dampak pada penilaian au-
ditor atas basis keberlanjutan usaha entitas 
klien.

Stepan dan Tiara memiliki pandangan 
mengenai penilaian risiko audit dan ketidak
pastian material dampak Covid-19. Mereka 
memandang bahwa risiko tersebut harus di-
pandang kritis dalam konteks respon yang 
tanggap dan tepat agar auditor terhindar 
dari kegagalan audit. Pernyataan lebih rinci 
terlihat dari kutipan pernyataan berikut ini:

“…jangankan dampak kejatuhan 
bisnis yang diakibatkan pandemi 
Covid-19 ini, banyak potensi risiko 
usaha yang membayang-bayangi 
kegagalan para pelaku usaha 
menjalankan bisnisnya…saya 
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contohkan ke dalam dua sumber 
penyebab, pertama yang bera
sal dari internal perusahaan itu 
sendiri yaitu lingkungan usaha 
yang dijalani sudah sangat ketat 
dan berpotensi menciptakan iklim 
persaingan yang tidak sehat, pe-
rusahaan dibangun tidak diikuti 
dengan sistem pengendalian inter-
nal yang memadai sehingga ope
rasional kegiatan usaha berjalan 
tidak efisien, efektif dan ekonomis 
sehingga berujung pada kerugian 
usaha beruntun, lalu sumber 
risiko berusaha yang sumbernya 
dari eksternal perusahaan seperti 
regulasi atau kebijakan yang be-
rubah-ubah menyebabkan keti-
dakpastian perusahaan, bencana 
alam dan percaturan politik ne
gara yang mendatangkan ketidak-
pastian berusaha pula...Covid-19 
ini masuk kategori risiko bisnis 
yang berasal dari bencana ke
sehatan yang menjakiti manusia 
di seluruh dunia dan belum ada 
obatnya…sampai kapan ini ter-
jadi itu yang belum ada jawaban 
pastinya, bisnis terganggu karena 
permintaan dan ketersediaan ba-
han baku berkurang, pengeluaran 
untuk kebutuhan di luar pokok 
dan kesehatan dikurangi...otoma
tis bisnis terganggu…bagaima-
na kaitannya dengan risiko audit 
menurut SPAP dijelaskan bahwa 
untuk menekan risiko audit pada 
tingkat terendah yang dapat dite
rima oleh auditor jika perencanaan 
audit yang dat dihitung secara 
cermat dan tepat tingkat material-
itas dari potensi salah saji dalam 
penyusunan laporan keuangan 
yang dapat memengaruhi pe
ngambilan keputusan penggunan-
ya. Sebagiamana diketahui risiko 
audit dibentuk oleh faktor risiko 
bawaan, risiko pengendalian dan 
risiko deteksi. Untuk itulah audi-
tor dapat melakukan beberapa hal 
untuk mengevaluasi kembali per-
encanaan audit pada tahap pener-
imaan dan keberlanjutan klien 
memperhatikan area terdampak 
yang cakupannya antara lain: 
pengindentifikasian dan penilaian 
risiko audit, materialitas, reviu 

atas pengendalian mutu perika-
tan, pengkomunikasian kepada 
pihak-pihak yang memiliki tang-
gung jawab tata kelola perusahaan 
juga sangat penting diperhati-
kan...auditor tahun pertama atau 
berkelanjutan juga ditantang un-
tuk mempertimbangkan keprak-
tisan memeroleh tingkat pemaha-
man yang tepat dan mengevaluasi 
proses pengindentifikasian dan 
penilaian risiko audit dikarenakan 
perubahan kondisi perusahaan 
yang signifikan sejak periode au-
dit sebelumnya...pokoknya semua 
aspek risiko audit diperhatikan 
lebih cermat dalam situasi saat 
ini…” (Stepan).

“…gambaran yang dapat saya 
tangkap dari situasi ketidakpas-
tian berusaha entitas bisnis saat 
ini dipicu oleh faktor terjadinya 
pembatasan-pembatasan ruang 
lingkup audit…bayangkan saja ak-
ses terhadap bukti audit menjadi 
terkendala…konsekuensinya pada 
kecukupan dan ketepatan bukti 
audit sebagai dasar kesimpulan 
audit bermasalah bagi auditor. Se-
lain itu, munculnya berbagai pera-
turan dan kebijakan pemerintah 
terkait pandemi Covid-19 ini un-
tuk tujuan penanganan ekonomi 
nasional seperti program relaksa-
si, stimulus, refocusing anggaran, 
atau lainnya…yang pada akhirnya 
juga berdampak pada area-area 
tertentu di dalam penyajian lapor
an keuangan perusahaan seperti 
pengakuan pendapatan proyek 
konstruksi atau pembanguan pe-
rumahan menjadi terpengaruh, 
dimana biaya untuk menyelesai
akan kontrak konstruksi atau 
biaya pembangunan yang telah 
tertanam tidak dapat langsung 
menjadi tagihan atas penerimaan 
berdasarkan pemenuhan kewa-
jiban dalam kontrak konstruksi….
kemungkinan penurunan nilai 
atas aset tetap dan aset tidak ber-
wujud untuk tahun 2020, jika ter-
dapat segemen perusahaan yang 
berhenti beroperasi…itu semua 
menjadi perhatian auditor un-
tuk responsif mengevaluasi risiko 

Satyawan, Triani, Yanthi, Siregar, Kusumaningsih, , Akselerrasi Peran Teknologi dalam... 197



auditnya yang sebelumnya telah 
dinilai…” (Tiara).

Pernyataan dari Stepan dan Tiara 
memiliki makna serupa bahwa risiko audit 
(audit risk) dari ketidakpastian signifikan 
dan material dapat timbul apabila besa-
ran dan peluang terjadinya peristiwa yang 
dimaksud itu menjadikan landasan per-
timbangan auditor untuk menyimpulkan, 
bahwa kecukupan aspek pengungkapan 
(disclosure) informasi yang relevan menge-
nai sifat, luas dan dampak diakibatkan dari 
ketidakpastian tersebut terhadap bisnis pe-
rusahaan klien. Risiko audit bawaan juga 
memberikan kontrsi dalam pengumpulan 
bukti audit yang cukup dan tepat bagi au-
ditor. Pengumpulan bukti audit yang cu
kup dan tepat dalam proses audit bertujuan 
menghasilkan penyajian dan pengungkapan 
informasi laporan keuangan yang wajar dan 
berkualitas atau memberikan informasi yang 
tidak menyesatkan bagi pengguna dalam 
mengambil keputusan. Berdasarkan teori
nya terdapat beberapa langkah yang dapat 
dilakukan auditor dalam mengatasi perma-
salahan keberlangsungan usaha dari klien 
auditnya diantaranya adalah mendapatkan 
penilaian dan rencana manajemen, evaluasi 
rencana manajemen tersebut, dan meminta 
representasi tertulis dari pihak manajemen.

Konsisten dengan penyataan Stepan 
dan Tiara, Coffee (2019) dan Holm & Thing-
gaard (2016) menyatakan bahwa auditor 
harus memperhatikan kondisi tertentu 
(termasuk ketidakpastian yang signifikan) 
untuk dapat meningkatkan kepercayaan 
masyarakat terhadap laporan auditor. Inter-
pretasi tentang going concern entitas yang 
disajikan pada laporan auditor tersebut 
akan menjadi sangat penting bagi pengguna 
laporan keuangan, utamanya untuk kreditor 
dan investor. 

Sementara itu, situasi pembatasan 
ruang fisik auditor berpengaruh cukup sig-
nifikan dalam kegiatan pengumpulan doku-
mentasi bukti audit atas laporan keuangan 
selama pandemi Covid-19 ini tetap menun-
tut agar auditor selalu menjaga kualitas au-
ditnya dan memiliki strategi perencanaan 
audit yang baik untuk tujuan mendapat-
kan bukti audit sebagai landasan pembe-
rian opini audit yang tepat sesuai keadaan 
entitas bisnis yang diaudit. Strategi peren-
canaan audit yang tepat dan pendekatan 
proses audit dengan pendekatan audit ja-
rak jauh (remote audit) yang memungkinkan 

auditor tetap memperoleh bukti audit yang 
kompeten walaupun harus mengganti atau 
menyesuaikan prosedur audit semula de
ngan prosedur alternatif yang relevan dan 
prosedur tambahan lainnya untuk tujuan 
menghasilkan audit yang berkualitas dan 
dapat dipertanggungjawabkan kepada pu
blik.

Riqki menerangkan bahwa keter-
batasan ruang gerak auditor saat pandemi 
Covid-19 ini tidak menyurutkan profesional-
itas kerja (due professional) auditor yang me-
nerima penugasan audit. Sebaliknya, Riqki 
merasa bahwa pendekatan atau cara kerja 
auditnya disesuaikan dengan tetap berpe-
doman pada SPAP dan etika profesi akuntan 
publik. Berikut ini adalah pernyataannya:

“Bersama-sama kami di internal 
KAP DEF membuat strategi yang 
paling sesuai untuk menjalank-
an proses audit dari sebelumnya 
tidak terkendala untuk menerap-
kan prosedur audit umum misal 
observasi dan penghitungan fisik 
barang persediaan di gudang mi-
lik klien kami…bahkan untuk ber-
temu secara langsung tatap muka 
dengan direksi perusahaan dan 
staf akuntingnya tidak lagi mudah 
dan setiap saat bisa bertemu…
saat ini dengan adanya kebija-
kan pemerintaan agar masyarakat 
patuh terhadap protokol Covid-19 
yaitu pembatasan jumlah pegawai 
yang masuk kerja di kantor digan-
ti dengan kerja dari rumah atau 
WFH, cukup menghambat keter-
sediaan waktu untuk berkomuni-
kasi secara normal…permintaan 
untuk melakukan observasi pun 
dikurangi bahkan ditiadakan, 
untuk menghindari munculnya 
klaster baru perusahaan atau per-
kantoran dalam penyebaran virus 
corona ini…semuanya berhati-ha-
ti dalam bekerja dan dilingkupi 
pembatasan-pembatasan tadi, 
lalu bagaimana ya agar tetap 
dapat mengumpulkan bukti au-
dit dan melakukan pengujian atas 
asersi…pertanyaan tersebut dapat 
dijalankan bilamana KAP memiliki 
sumber daya teknologi dan audi-
tornya adaptif dengan teknolo-
gi tersebut…sebut saja penggu-
naan email telah lama digunakan 

198    Jurnal Akuntansi Multiparadigma, Volume 12, Nomor 1, April 2021, Hlm 186-206



sebagai alternatif pelaksanaan 
prosedur konfirmasi atas saldo 
piutang dan hutang cukup prak-
tis dan hasilnya cepat mendapat 
respon dari pihak yang di kon-
firmasi. Inquiry atau pengajuan 
pertanyaan kepada karyawan 
kunci atau manajemen puncak 
saat ini…asal ada jaringan inter-
net dapat memanfaatkan layanan 
aplikasi Zoom, Microsoft Teams, 
Google Meet dan mungkin ban-
yak lainnya atau Vidio Conference 
menggunakan aplikasi Whatsapp 
dan Instagram…layanan tersebut 
dapat dimanfaatkan untuk kick 
off meeting dan mendiskusikan 
temuan selama proses audit ber-
langsung tanpa harus hadir ber-
temu muka di suatu tempat yang 
berpotensi mendatangkan risiko 
terkena virus Covid-19. Bebe
rapa pihak menyebut pola kerja 
baru ini atau new normal proses 
audit ini dengan sebutan temote 
audit atau pendekatan audit jarak 
jauh…hmm...permasalahan lain 
juga timbul dari pendekatan ini 
yaitu mengenai bukti audit elek-
tronik dan pertimbangan ketepa-
tan waktu dari penerimaan bukti 
audit dikarenakan sebagian dari 
pegawai auditee kami bekerja dari 
rumah sedangkan dokumen-do-
kumen yang dimaksud berada di 
kantor perusahaan….yang begi
tulah ada solusi juga ada kenda-
la dari setiap permasalahan yang 
terjadi, tetap semangat saja…” 
(Riqki).

Pendapat Riqki memiliki makna bah-
wa adaptasi KAP menghadapi dampak 
perubahan perilaku bekerja akibat penerap
an protokol kesehatan untuk menghindari 
kelompokpenyebaran baru Covid-19 dari 
perkantoran dapat dihindari dengan 
penerapan remote audit mulai dari tahapan 
perencanaan audit sampai dengan pelaksa-
naan auditnya dengan tetap menunjukkan 
sikap skeptis professional terhadap validi-
tas bukti audit yang diperoleh termasuk pe-
nilaian auditor atas perolehan bentuk bukti 
berupa dokumen elektronik. Contoh bukti 
berupa dokumen elektronik seperti doku-
men asli kontrak perjanjian penjualan ke-

pada customer yang di scan melalui mesin 
scanner lalu diubah bentuk ke format pdf 
lalu dokumen tersebut dikirim melalui email 
ke alamat email auditor dari KAP. 

Dokumen bentuk elektronik yang di-
peroleh dari auditee tersebut tidak akan 
mengurangi penilaian auditor atas validitas 
bukti audit tersebut, bila auditor atas dasar 
pertimbangan efektfitas waktu audit, untuk 
tetap meminta kepada kliennya memper-
siapkan dokumen asli atau fisik yang berupa 
hardcopy agar diperlihatkan kepada auditor 
saat menjadwalkan kunjungan ke peru-
sahaan dalam rangka finalisasi akhir pro
ses penyusunan kertas kerja pemeriksaan 
yang merupakan tanggung jawab auditor 
sebagaimana diatur oleh Standar Audit (SA) 
230 tentang Dokumentasi Audit. 

Semenjak era revolusi industri 4.0 
mendisrupsi aspek-aspek kehidupan dan 
bisnis, terjadi perubahan perilaku ma
syarakat, model bisnis, dan kemunculan 
profesi pekerjaan baru yang juga diikuti de
ngan hilangnya berbagai pekerjaan sebelum-
nya yang dilakukan secara konvensional be-
ralih kearah serba digital dan menggunakan 
teknologi tinggi seperti artificial intelegence 
(AI) dalam mempercepat dan mempermudah 
pemecahan permasalahan. Implikasi revolu-
si industri 4.0 awalnya bermula di negara 
Jerman di tahun 2011 dimana sektor in-
dustri manufaktur telah menggunakan me-
sin otomatisasi dan pertukaran data melalui 
sistem siber-fisik, internet of things (IoT), te-
knologi cloud computing dan cognitive com-
puting. Pada kenyataannya beberapa KAP 
berafiliasi asing dan KAP lokal yang memi-
liki ukuran yang besar ditunjukkan dengan 
jumlah cabang kantor tersebar di beberapa 
kota besar di Indonesia telah lama meman-
faatkan teknologi sebagai alat bantu mem-
permudah dan mempercepat proses audit 
serta untuk kepentingan pengelolaan mana-
jerial kantor. Menjadi bertambah lagi peran 
penggunaannya di saat pandemi Covid-19 
ini mempercepat atau mengakselerasi pen
tingnya peran sumber daya teknologi KAP 
dalam penyelesaian permasalahan teknis 
dalam proses audit. 

 Mulia mengintruksikan kepada part-
ner akuntan publik lain dan para staf audi-
tor pada KAP untuk mematuhi dan disiplin 
menjalankan protokol kesehatan. Hal ini 
dilakukan agar KAP tidak menjadi tempat 
penyebaran baru Covid-19. Selain itu, Mulia 
juga membiasakan pola baru dalam bekerja 
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dan beradaptasi terhadap penggunaan tek
nologi menjadi kunci untuk tetap produktif. 
Berikut ini adalah pandangannya:

	
“….situasi saat ini bagi pimpinan 
dari KAP merupakan tantan-
gan sekaligus membuka peluang 
tatanan baru “new normal” isti-
lah yang lagi tren di masyarakat, 
untuk mengatur ulang pola ker-
ja audit yang biasanya dikerja-
kan secara konvensional, seperti 
tahap pra perikatan mendatangi 
langsung ke lokasi perusahaan 
yang akan diaudit untuk bertemu 
muka langsung dengan direksi 
dan staf accounting perusahaan 
tersebut…walaupun lokasi peru-
sahaan sangat jauh di Bontang pe-
losok Kalimatan Timur atau bah-
kan di Timika, Papua….tentunya 
cost transport dan akomodasi ho-
tel pulang-pergi cukup besar bagi 
KAP…survey pendahuluan seperti 
itu pada kondisi daerah member-
lakukan Pembatasan Sosial Ber-
skala Besar (PSBB) tidak ramah 
pada pola kerja konvensional se
perti sebelum adanya Covid-19 
dan juga tambahan biaya mem-
besar karena ada test swab atau 
rapid test perjalanan…oleh karena 
itu, saya suka pemikiran dan ke-
mampuan anak muda sekarang 
yang kesehariannya lekat dengan 
segala sesuatu yang menggunakan 
jaringan internet…ini potensial di-
mana beberapa generasi dari level 
senior dan junior staf auditor di 
tempat kami sudah terbiasa me-
manfaatkan teknologi dalam men-
gatasi permasalahan mereka….
tinggal diarahkan saja untuk men-
jadikan kebiasaan tersebut cocok 
dengan tujuan pekerjaan mereka 
sebagai auditor, misalnya contoh 
pelaksanaan survey tadi tanpa 
datang langsung ke lokasi dapat 
digantikan dengan mencari dan 
mengumpulkan segala macam in-
formasi yang relevan terkait peru-
sahaan calon klien melalui mesin 
pencari, lalu dilakukan analisis 
data…ujung-ujungnya menghasil-
kan kesimpulan dari prosedur 
analisis penerimaan dan keber-

lanjutan penugasan klien…dan 
bilamana dibutuhkan komunika-
si berupa pengajuan pertanyaan 
kepada manajemen puncak dari 
perusahaan tersebut dapat me-
manfaatkan layanan video confer-
ence seperti Google Meet, Zoom, 
MC Teams dan lainnya…asalkan 
pihak perusahaan setuju untuk 
dilakukannya komunikasi se-
cara daring (online), hasil pembi
caraannya pun dapat direkam dan 
menjadi dokumentasi berupa not-
ulen survey digital…masih banyak 
lagi ide kreatif staf auditor mileni
al di tempat kami yang memberi
kan solusi alternatif penggunaan 
teknologi dalam pekerjaan audit 
kami…mungkin ini lah yang di-
namakan proses audit jarak jauh 
atau kerennya disebut remote au-
dit…beberapa KAP afiliasi Asing 
yang ada di negara kita telah lama 
juga menerapkan hal ini, baru 
marak lagi dibicarakan setelah 
terjadi pandemi Covid-19 ini…
kuncinya adalah pola kerja baru 
audit menggunakan pendekat-
an remote audit dapat berjalan 
baik bilamana sumber daya da-
lam KAP berupa infrastruktur te-
knologi dan kemampuan sumber 
daya manusianya memadai…jika 
diperlukan ya investasi alat dan 
mengikutsertakan staf auditor 
dalam pelatihan yang relevan...
hal teknis dan administratif yang 
penting diperhatikan dalam pelak-
sanaan remote audit adalah dalam 
kontrak atau perikatan audit dise-
butkan klausul opsi pelaksanaan 
prosedur audit melalui sistem on-
line, tujuannya agar klien mema-
hami pola kerja dari auditor saat 
situasi pandemik ini…saya rasa 
itu yang bisa saya sampaikan…” 
(Mulia).

Nurdiyaman menambahkan penjelasan 
dari Mulia bahwa sebelum wabah penyakit 
yang dikenal dengan sebutan Covid-19 
merebak ke seluruh dunia dan menyebab-
kan perubahan perilaku bekerja masyarakat 
mengikuti protokol kesehatan WHO, KAP 
yang memiliki kemampuan finansial yang 
besar telah lama berinvestasi dalam teknolo-
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gi informasi dalam membantu beberapa 
pekerjaan auditnya. Berikut ini adalah per-
nyataannya:

“…berbagi pengalaman proses 
kerja audit di KAP kami sejak 5 ta-
hun terakhir, kami mendapatkan 
teknikal asistensi dari KAP afilia-
si asing kami dalam hal peman-
faatan teknologi informasi dalam 
menjalankan beberapa prosedur 
audit…pada praktiknya kesiap
an kami melakukan audit jarak 
jauh tidak selalu tepat dilakukan 
pada semua klien perusahaan 
kami, Pada prinsipnya kami te
lah menerapkan/terbiasa dengan 
prosedur audit jarak jauh. Namun 
tidak semua klien terbiasa dan 
bisa beradaptasi dengan cepat. 
Terutama untuk klien skala me-
nengah dan non listed company. 
Sehingga kami melakukan mix 
method antara remote audit ap-
proach dan client visit. Visit ke pe-
rusahaan pasti kami sempatkan, 
prosedur untuk cash opname dan 
aset stock tetap, dengan mengiku-
ti protokol kesehatan, untuk data 
dan sebagainya, seminim mung
kin mengurangi visit ke klien dan 
via email dan sharing drive atau 
media lain...dari dulu juga seperti 
ini walau tidak 100 persen hanya 
utk kekurangan data…kalau situ-
asi sekarang ya terpaksa begitu...
juga lebih paperless...kami scan 
bukti auditnya dan dikumpul-
kan secara teratur dan informatif 
ke dalam folder audit atau kertas 
kerja auditnya…semua KAP be-
sar dari dulu juga paperless sih 
walaupun ada polemik menge-
nai keamanan dari penyimpanan 
bukti audit elektronik...tetap 
dilakukan back-up print KKA agar 
jika ada pemeriksaan dari Pu-
sat Pembinaan Profesi Keuangan 
dapat kami tunjukkan…jadi KAP 
lokal bagusnya sekarang karena 
pandemi mulai meniru akhirnya…
plikasi Atlas sebagai alat doku-
mentasi audit cukup memadai 
untuk digunakan oleh KAP lokal…
tapi tentunya secangih apapun 
aplikasi atau penyimpanan folder 
audit di sistem penyimpanan cloud 

juga perlu mewaspadai kemung
kinan hilang atau diretas pihak 
tidak bertanggung jawab…inilah 
tantangan masa depan mencegah 
dan meminimalisasi cybercrime…” 
(Nurdiyaman).

Pernyataan Nurdiyaman selaras dengan 
pernyataan Mulia bahwa kebiasaan mengi-
kuti pola baru dalam bekerja dan adapta-
si terhadap penggunaan teknologi menjadi 
kunci untuk tetap produktif dan aman men-
jalankan tugas-tugas audit di saat Covid-19. 
Bahkan Mulia dan Tiara juga memberikan 
gambaran perubahan pekerjaan setelah 
adanya pandemi Covid-19. Mereka menggu-
nakan teknologi sebagai alat dalam melaku-
kan pekerjaan audit. Berikut ini adalah per-
nyataan lengkap dari mereka.

	
“Proses kerja audit jarak jauh atau 
remote audit yang sebelumnya tel-
ah saya jelaskan membuka pan-
dangan baru bagi profesi akun-
tan publik untuk selalu adaptif 
dengan perubahan-perubahan 
saat ini, revolusi industri 4.0 me-
macu peningkatan pemanfaatan 
teknologi dalam setiap aspek ke-
hidupan…begitupula kerja au-
dit…banyak alat-alat berteknolo-
gi canggih yang dapat digunakan 
dalam tujuan audit seperti CCTV 
atau juga pesawat tanpa awak 
(drone) untuk menilai kecukupan 
sistem pengendalian internal kea-
manaan persediaan barang yang 
ada di gudang perusahaan….
peralatan hardware berupa kom-
puter yang didukung kamera ter-
tanam dan layar projector untuk 
menampilkan visual dalam dimen-
si yang luas dimanfaatkan untuk 
menyelenggarakan kick-off meet-
ing dengan klien dan tahap peren-
canaan audit berupa komunikasi 
tim audit dapat dilakukan secara 
online…auditor berusia muda 
mampu beradaptasi lebih cepat 
dan kreatif dalam pemanfaatan 
teknologi, kami harapkan mere-
ka yang muda dapat membantu 
auditor yang berusia lebih senior 
untuk melakukan pendampingan 
penggunaan alat-alat berteknolo-
gi canggih tersebut…begitupula 
sebaliknya di jaman serba instan 
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dan cepat ini auditor yang lebih se-
nior secara usia dan pengalaman 
dapat menyupervisi pekerjaan 
yang dilakukan oleh auditor muda 
agar tetap bekerja menjalankan 
profesinya dengan mengacu pada 
prinsip-prinsip dasar etika, stan-
dar professional akuntan publik, 
dan peraturan-peraturan terkait 
yang melingkupinya…harapannya 
tetap menghasilkan audit yang 
berkualitas serta menjadi profe-
sional yang dipercaya oleh pub-
lik…” (Mulia).

“…beberapa prosedur audit alter-
natif tambahan yang dapat dite
rapkan dalam kondisi terjadi ke-
terbatasan mengakses langsung 
ke lokasi klien berada…adalah 
menggunakan internet of things 
(IoT) dalam pelaksanaan prosedur 
auditnya…data digital yang ter-
kumpul selanjutnya diproses 
melalui metode big data analyt-
ics…hasilnya digunakan pada 
tahapan perencanaan dan pener-
apan prosedur audit untuk tujuan 
identifikasi pola, keterhubungan, 
dan pergerakan dari model bisnis 
perusahaan yang diaudit sehing-
ga auditor mendapatkan penge-
tahuan atau informasi mendalam 
mengenai risiko bisnis dan or-
ganisasi tata kelola perusahaan…
banyak sekali manfaatnya dan 
tentunya kecepatan memperoleh 
hasil analisis tersebut berbeda jika 
auditor menggunakan teknik atau 
cara-cara konvensional…situa-
si saat ini yang mana klien bera-
da pada zona merah penyebaran 
Covid-19, teknologi berguna un-
tuk tetap dapat memperoleh bukti 
audit yang cukup dan tepat serta 
menjaga personil auditor tetap se-
hat terhindar dari paparan virus 
corona ini….semoga ke depannya 
pemanfaatan teknologi tidak seka-
dar memudahkan pekerjaan audit 
tapi meningkatkan kualitas au-
dit itu sendiri…itu yang bisa saya 
sampaikan” (Tiara).

Penjelasan yang disampaikan oleh 
Mulia dan Tiara semuanya mengerucut 
pada pandangan bahwa peristiwa pandemi 

Covid-19 menjadi pemicu semakin cepatnya 
perubahan perilaku kerja para auditor KAP 
dan manajemen KAP yang mulai membia-
sakan diri memanfaatkan sumber daya te-
knologi seperti penggunaan Internet of Things 
(IoT) dan software kertas kerja audit seperti 
ATLAS (Audit Tools Linkage Archive System) 
dalam pelaksanaan auditnya (Kim et al., 
2016; Widuri et al., 2016). Teknologi yang 
semakin realtime akan digunakan dalam 
proses audit untuk mendukung atau dasar 
penentuan opini yang diberikan oleh auditor 
selama masa pandemi (Abou-El-Sood et al., 
2015; Badara, 2017; Bierstaker et al., 2014). 

Walaupun beberapa KAP telah terbia-
sa dengan teknologi tinggi seperti aktifitas 
kick off meeting pengenalan tim audit den-
gan komisaris, dewan direksi, pegawai kun-
ci dan auditor internal menggunakan media 
alat conference call, begitupula tahap pra 
perikatan untuk menentukan apakah KAP 
menerima atau melanjutkan penugasan 
dari klien, prosedur analisis untuk menilai 
risiko perikatan dilakukan lewat peman-
faatan big data analytics memakai software 
yang secara cepat dan efisien menyediakan 
informasi yang dtuhkan oleh auditor untuk 
tujuan auditnya. Begitupula pemikiran un-
tuk menggunakan alat canggih seperti pe-
sawat tanpa awak (drone) yang dikendalikan 
oleh computer atau remote control untuk 
melaksanakan prosedur audit pemeriksaan 
fisik barang persediaan di gudang perusa-
haan. Optimalisasi penggunaan sumber 
daya teknologi berkembang pesat semenjak 
Covid-19 membatasi ruang gerak auditor da-
lam menjalankan prosedur auditnya, tidak 
hanya bagi KAP besar tapi KAP lokal juga mu-
lai terbiasa beradaptasi dengan kebiasaan 
baru yang dilakukan oleh staf auditornya 
untuk belajar dan memahami bagaimana 
menggunakan sumber daya teknologi seperti 
software audit (Atlas, ACL, IDEA, SQL Ser
ver), dan hardware audit (Drone, Komputer 
supercanggih) serta Internet of Things (IoT) 
untuk tujuan menambang dan menganalisis 
data yang dtuhkan oleh auditor dalam audit-
nya yang semua perangkat tersebut difasi
litasi pada setiap KAP untuk memudahkan 
pekerjaan auditnya pada masa ini. 

Penelitian terdahulu menunjukkan ter-
dapat faktor-faktor yang berhubungan de
ngan diterimanya peran dan fungsi teknologi 
dalam pelaksanaan pekerjaan audit. Mahzan 
& Lymer (2014) mengungkapkan faktor-fak-
tor tersebut sebagai UTAUT (Unified Theory 
of Acceptance and Use of Technology), yaitu 
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terdiri dari performance expectancy, effort 
expectancy, social influence, dan facilitating 
conditions. Dalam konteks penelitian ini, 
fenomena pandemi Covid-19 termasuk se-
bagai faktor social influence, dimana adanya 
pandemi menyebabkan cara pandang au-
ditor terhadap penggunaan teknologi men-
jadi semakin “lunak” atau “easily accept or 
adopt”. Begitupula hasil penelitian terda-
hulu oleh Axelsen et al. (2017) dan Tarek et 
al. (2017), menekankan pentingnya penggu-
naan teknologi, literasi teknologi informasi 
yang dapat diaplikasikan dalam proses au-
dit, melatih keterampilan para auditor un-
tuk dapat menggunakan perangkat teknolo-
gi yang mendukung dan mempermudah 
pelaksanaan proses audit secara cepat dan 
efisien, terutama saat masih diterapkan
nya kebijakan pembatasan mobilitas selama 
pandemi Covid ini. Tujuannya dengan peran 
teknologi baik menggunakan software dan 
hardware audit sebagaimana dijelaskan se-
belumnya akan mengurangi beban auditor 
dalam memenuhi target waktu perolehan 
dan pendokumentasian bukti audit serta 
penyelesaian pelaporan audit. Para auditor 
berusia muda akan dapat lebih terampil dan 
cakap mengakselerasi penggunaan teknologi 
tersebut dalam lingkungan KAP serta akan 
terjadi saling melengkapi sinergitas antara 
generasi auditor yang berusia senior yang 
lebih berpengalaman dalam intuisi audit 
dengan genarasi milenial auditor yang tang-
kas menggunakan perangkat teknologi.
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SIMPULAN
Hasil penelitian ini menginforma-

sikan pola adaptasi perubahan perilaku 
dan metode audit dari auditor yang proses 
kerjanya terdampak oleh pandemi Covid-19. 
Pertama, pandemi Covid-19 adalah peris-
tiwa atau kondisi yang berdampak pada 
signifikansi asumsi penilaian asersi going 
concern perusahaan. Kedua, auditor me
nyatakan bahwa belum teratasinya pandemi 
Covid-19 adalah ketidakpastian material 
yang meningkatkan risiko audit. Ketiga, au-
ditor menyatakan bahwa Covid-19 merupa-
kan situasi yang signifikan menyebabkan 
perbedaan pelaksanaan audit di saat normal. 
Keempat, auditor juga menyatakan bahwa 
Covid-19 merupakan peristiwa yang memicu 

perubahan strategi audit dengan menerap-
kan berbagai prosedur audit yang berkaitan 
dengan penggunaan secara optimal sumber 
daya teknologi yang dimiliki oleh KAP. 

Pada akhirnya, dibalik musibah pan-
demi Covid-19 yang berdampak signifikan 
merubah paradigma auditor KAP akan peran 
teknologi dalam membantu pelaksanaan au-
dit untuk tetap terjaga kualitasnya, juga ter-
dapat hikmah kesadaran bagi auditor akan 
transformasi era konvensional pelaksanaan 
kerja auditor akan tergantikan oleh metode 
dan teknik audit yang serba digital serta 
berbantuan teknologi tinggi dalam menyele-
saikan permasalahan audit. Hal inilah yang 
menjadi keterbaharuan informasi hasil pe-
nelitian ini dimana topik penelitian perilaku 
auditor mengenai peran teknologi direspon 
oleh auditor sebagai pemicu akselerasi opti-
malisasi penggunaaan teknologi disebabkan 
kasus pandemi Covid-19.
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